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aPENGETAHUAN DAN KEPATUHAN REMAJA PUTRI DALAM
MENGKONSUMSI Fe SERTA DISTRIBUSINYA
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Wahyu Dwi Afianti®, Nur Hidayat!, Tri Siswati'?

LJurusan Gizi Poltekkes Kemenkes Yogyakarta, JI. Tata Bumi No.3, Banyuraden, Kec. Gamping, Kabupaten Sleman,
Daerah Istimewa Yogyakarta, 55293, Indonesia

*Korespondensi : E-mail : tri.siswati@poltekkesjogja.ac.id

ABSTRACT

Background: Anemia is a nutritional problem caused by iron deficiency. Based on Riskesdas 2018, the
prevalence of adolescent anemia and pregnancy in Indonesia was 48.9% and 46.9% respectively. Iron
supplementation program (namely Tablet Tambah Darah or TTD) was the famous intervention to prevent
anemia. Due to social restriction on pandemic COVID-19 there are constraints on the Fe distribution.
Objective : To describe the Fe distribution during the COVID-19 pandemic.

Methods : This was a quantitative and qualitative design conducted in the working area of the Minggir
Health Center, Sleman Regency, Yogyakarta in November-December 2021. Quantitative research was
conducted to determine the knowledge and compliance of young women in consuming Fe. Subjects were
determined using a multistage method, including village selection in the working area of the Minggir
Health Center, followed by determining the research subjects. Based on the Lemeshow formula with p
0.15, a sample of 33 was obtained. The sample was determined by simple random sampling with the
inclusion criteria of adolescents aged 10-19 years and getting TTD during the study, willing to be
respondents and living in Sendangmulyo Village. Knowledge is measured by means of interviews with a
structured questionnaire with a total of 30 questions, while compliance with Fe consumption is measured
by calculating the TTD given by the one consumed. The data were analyzed using SPSS version 21. While
the qualitative research was aimed at determining the distribution of Fe during the COVID-19 pandemic.
Informants are nutritionists, health promotion officers and youth cadres at Minggir Health Center.
Results: The implementation of the blood supplement tablet administration program went well, indicated
by good knowledge (69.7%) and adherence to adolescent girls at Minggir Health Center (72.8%).
Conclusion: Most of the young women have good knowledge and are obedient to taking blood-added
tablets.

Keywords : blood supplement tablet; anemia; implementation; knowledge; compliance
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) yang kurang dari
normal di dalam darah yang berbeda untuk setiap kelompok golongan umur dan jenis
kelamin." Anemia juga merupakan masalah gizi secara global di dunia yang paling umum,
terutama disebabkan karena kekurangan zat besi.> Anemia juga masih menjadi salah satu
masalah gizi utama disamping tiga masalah lainnya, yaitu kekurangan energi protein,
defisiensi vitamin A, dan gondok endemik. Anemia menyerang lebih dari 600 juta manusia di
dunia atau sekitar 51%.

Berdasarkan hasil Riskesdas (2018) proporsi anemia di Indonesia pada remaja putri
dan ibu hamil hampir sama, yakni sebesar 48,9% dan 46,9%." Sementara itu survey lokal di
DIY menyatakan bahwa prevalensi anemia pada remaja putri usia 12-19 tahun di DIY adalah
36,0%.°

Anemia pada remaja putri disebabkan oleh kurangnya pengetahuan. Hal ini terjadi
karena akses informasi, perhatian dan kepedulian lingkungan sekitar yang kurang.
Ditambahkan bahwa pada masa pandemi COVID-19 siswa belajar dari rumah (BDR)
sehingga mereka tidak mendapatkan informasi dan pemeriksaan kesehatan dasar dari
Puskesmas setempat, padahal ini merupakan program pelayanan kesehatan untuk siswa baru.
Pada riset sebelumnya juga dilaporkan bahwa anemi pada remaja putri disebabkan mereka
tidak mengonsumsi jumlah zat besi yang dianjurkan.®

Anemia pada remaja bisa berdampak buruk yaitu dapat menurunkan kemampuan
belajar dan konsentrasi, mengganggu pertumbuhan sehingga tinggi badan tidak bisa optimal,
menurunkan kemampuan fisik dan kebugaran, dan menurunkan daya tahan tubuh sehingga
dapat meningkatkan risiko terkena penyakit infeksi dan mudah sakit.” Salah satu program
pemerintah yang populer dalam mengatasi anemia adalah pemberian Tablet Tambah Darah
(TTD). Terdapat beberapa aspek yang berkaitan dengan keberhasilan pengentasan masalah
anemia diantaranya pengetahuan, kepatuhan dan distribusi Fe kepada sasaran. Distribusi Fe
untuk siswi juga mengalami hambatan pada masa pandemi COVID-19 akibat pembatasan
sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan
kepatuhan remaja dalam konsumsi Fe serta distribusi TTD.
METODE
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Penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan desain penelitian cros-sectional di

wilayah Puskesmas Minggir, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, Pemilihan lokasi berdasarkan daerah [Comment [Author1]: Mohon perbaiki }
kalimat ini

paling rendah distribusi Fe yaitu di Desa Sendangmulyo, Kecamatan Minggir, Kabupaten Sleman. =
Comment [Author2]: Data ini

Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember tahun 2021. [didapatkan dari mana, mohon cantumkan }

Nariabel\ bebas adalah pengetahuan tentang anemia yang diperoleh melalui Kkuesioner Comment [Author3]: Berapa jumlah
sampelnya?cara pengambilannya?

terstruktur sebanyak 30 item pertanyaan. Nilai jawaban 1 jika benar dan O jika salah kemudian
dibobot dengan nilai total benar 100%. Pengetahuan dikategorikan menjadi baik jika skor benar 76%-
100%, cukup jika skor benar 56%-75%, dan kurang jika skor benar <56%. Sementara kepatuhan
konsumsi Fe diobservasi dengan membandingkan jumlah Fe yang diminum dengan sisa selama
periode pengamatan. Jumlah Fe yang diterima adalah 10 butir untuk 1 bulan yang dikonsumsi oleh
remaja putri setiap hari selama periode menstruasi dengan asumsi lama menstruasi adalah 7 hari serta
1 1 butir selama 1 minggu selama 3 minggu diluar periode menstruasi.

Kepatuhan dikategorikan patuh jika konsumsi tablet tambah darah >90% dari jumlah seharusnya dan
tidak patuh jika konsumsi tablet tambah darah <90% dari jumlah seharusnya.

Sedangkan untuk mendapatkan informasi tentang distribusi Fe kami melakukan indepth
interview pada petugas promosi kesehatan, nutrisionist Puskesmas dan kader remaja. Data
pengetahuan tentang anemi dan kepatuhan konsumsi tablet Fe dianalisis dengan chi square
menggunakan SPSS 20. Sedangkan distribusi Fe dianalisis secara manual melalui tahapan transkripsi
dan koding sesuai tema meliputi persediaan TTD, distribusi, hambatan dan penanggulangan distribusi
Fe pada masa pandemi COVID-19.

Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari KEPK Poltekkes Kemenkes
Yogyakarta No. e-KEPK/POLKESY0/0820/X1/2021 tanggal 30 November 2021.

HASIL
Karakteristik Responden
Sebagian besar responden berusia 14-16 tahun (45,5%) dan berpendidikan SMP (63,6%).
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik n %
Usia (tahun)
10-13 11 333
14-16 15 455
17-19 7 21,1

Pendidikan
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SMP 21 63,6

SMA/SMK 12 36,4

Sebagian besar responden mempunyai pengetahuan yang baik (69,7%) dan patuh dalam
mengkonsumsi Fe (72,8%) (Tabel 2).
Tabel 2. Pengetahuan dan kepatuhan responden

Karakteristik n %
Pengetahuan

Baik 23 69,7
Cukup 9 273
Kurang 1 3,0
Tingkat Kepatuhan

Patuh 24 72,8
Alasan

Taat perintah petugas kesehatan 8 33,3
Mengetahui manfaat TTD 12 50,0
Dukungan keluarga 4 16,7
Tidak Patuh 9 272
Alasan

Lupa i 77,8
Malas 2 22,2

Tingkat kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi TTD bervariasi menurut pengetahuan dan
pendidikan. Remaja yang pengetahuannya baik cenderung mempunyai tingkat kepatuhan yang baik
(78,2%) dan kontras dengan remaja yang pengetahuannya Kkurang semuanya tidak patuh
mengkonsumsi  TTD (100%). demikian pula remaja yang berpendidikan SMA/SMK mempunyai
tingkat kepatuhan lebih tinggi (91,7%) dibanding SMP(Gambar 1-2).

=Patuh
NTidak Patuh

218

20 3

Tk Pengetahuan Tk Pengetahuan Tk Pengetahuan
Baik Cukup Kurang

/i

o

Gambar 1. Tingkat pengetahuan dan kepatuhan remaja putri mengonsumsi TTD
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Gambar 2. Tingkat pendidikan dan kepatuhan remaja putri mengonsumsi TTD

Hubungan antara tingkat pengetahuan dan kepatuhan mengkonsumsi TTD

Dalam hal analisis, data pengetahuan dikategorikan menjadi 2, yaitu baik dan cukup (cukup

merupakan kombinasi antara cukup dan kirang), Hasil analisis menyatakan bahwa tidak ada Comment [Author4]: Mengapa harus
; . K ) digabungkan? Bukankah hasil cukup dan
hubungan antara tingkat pengetahuan degan kepatuhan remaja putri dalam mengonsumsi TTD (Tabel kurang itu berbeda?
3).
Karakteris ingkgf KepayTan Total value
tik Patuh 1k Patuh
n Yo Yo | %
Pengetahu
an /400
Baik 8 3,2 18 3 00,0
Cukup 5 50 10 B) 00,0

Informasi kualitatif melalui indepth interview
Informasi ini diperoleh dengan cara indepth interview. Informant adalah nutrisionist, petugas
promosi kesehatan dan kader remaja masing-masing 1 orang.
Terdapat beberapa tema informasi yang diperoleh pada penelitian ini, antara lain tentang persediaan
TTD, distribusi, hambatan dan penanggulangan distribusi Fe pada masa pandemi COVID-19.
a. Persediaan
Menurut informasi persediaan TTD di Puskesmas selalu cukup seperti pendapat nutrisionist:

“Stok tablet tambah darah di Puskesmas Minggir saat pembagian TTD selalu tercukupi,
soalnya kami meminta tablet tambah darah dari apotek puskesmas sesuai dengan jumlah
remaja putri yang akan menerima” (N)

Dalam hal jenis TTD yang disediakan adalah Ferrous fumarate, seperti disampaikan petugas
promosi kesehatan Puskesmas:

“Kami menyediakan jenis Ferrous fumarate seperti droping pemerintah (R) ”.

b. Distribusi Fe pada masa pandemi COVID-19 serta hambatan dan penanggulangannya.
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Pada masa pandemi COVID-19, siswa sekolah secara daring, namun program harus

tetap berjalan. Informan menyatakan bahwa distribusi dilakukan melalui kader remaja di desa.
Seperti penyataan berikut:

“Pendistribusiannya itu dari Dinas Kesehatan kemudian ke puskesmas, lalu dari puskesmas
didistribusikan ke desa. Jadi TTDnya sudah kami bungkusin berdasarkan jumlah remaja putri
di tiap desa yaitu 30 butir untuk setiap remaja putri untuk dikonsumsi 1 hari sekali saat
menstruasi dan 1 minggu sekali saat tidak menstruasi. Nanti kader remaja entah itu
koordinatornya atau apa mengambil di puskesmas kemudian dibagikan ke teman-temannya
yang lain. Untuk pertemuannya dilaksanakan setiap 3 bulan sekali.” (Y).

Kader remaja menjalankan tugas dengan baik, meliputi pembagian TTD ke teman-teman
sebaya, seperti yang disampaikan berikut:

“Pemberian tablet tambah darah untuk remaja putri sekarang masuknya ke perwakilan kader
remaja tiap pedukuhan masing-masing. Dari kader tersebut nanti akan ada yang mengurusi
TTD, jadi mereka memantau setiap bulan dan setiap minggu. Dulu sebelum pandemi
dibagikan melalui sekolah dan sekarang pendistribusiannya langsung melalui kader
padukuhan. Pendistribusian melalui kader ini sudah dilakukan sejak bulan September 2020.”

©)

PEMBAHASAN
Pengetahuan dan Kepatuhan Remaja dalam Mengkonsumsi TTD

Partisipan pada penelitian ini adalah remaja. Remaja putri usia 10-19 tahun adalah salah satu
kelompok rentan anemia. Upaya menanggulangi anemia melalui pemberian suplementasi TTD pada
sasaran remaja sangat penting karena mereka calon ibu dan penerus generasi bangsa.®
Pada penelitian ini sebagian besar remaja yang pengetahuannya baik mempunyai tingkat kepatuhan
baik, sedangkan yang pengetahuannya kurang sama sekali tidak patuh. Hal ini membuktikan bahwa

pengetahuan sangat penting dalam membangun perilaku seseorang.®***®

Pengetahuan merupakan
hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan terhadap suatu objek
tertentu. Penginderaan dapat terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan dominan yang sangat penting dalam membentuk
tindakan seseorang.?

Sementara itu sebagian besar remaja yang patuh adalah yang berpendidikan SMA/SMK.
Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin matang berpikir dan menentukan tindakan, seperti pada
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan remaja putri merupakan faktor
yang dapat menentukan kepatuhan konsumsi tablet tambah darah®. Penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa responden dengan pendidikan SMA cenderung lebih patuh mengonsumsi TTD

dibanding SMP.*°

Comment [Author5]: “Sementara itu”
hasil penelitian siapa?
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Secara umum kepatuhan remaja adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap

keberhasilan program suplementasi besi**'*. Dalam penelitian ini mereka patuh mengkonsumsi Fe
karena mereka mengetahui manfaat tablet tambah darah, taat perintah petugas kesehatan, dan
mendapat dukungan dari keluarga. Hal ini sesuai dengan pernyataan Amir (2019) yang menyatakan
bahwa pengaruh atau dukungan dari orang lain seperti orang tua, teman sebaya, tokoh agama, dan
masyarakat bisa mendorong remaja putri untuk mematuhi anjuran untuk mengonsumsi TTD.™
Sementara itu alasan remaja putri tidak mengonsumsi TTD karena lupa dan malas. Motivasi dan
dukungan dari diri sendiri atau dari keluarga dalam mengonsumsi tablet tambah darah merupakan
hal yang penting. Meskipun penelitian ini tidak mengukur motivasi, namun motivasi
berkaitan erat untuk melawan rasa malas dan lupa®. Dari informasi kader remaja, mereka
mengkonsumsi tablet tambah darah dengan cara menggunakan air putih. Konsumsi TTD dengan air
putih merupakan anjuran Kemenkes, namun akan lebih baik jika TTD dikonsumsi bersamaan dengan
sumber Vitamin C untuk meningkatkan efektifitas penyerapan zat besi di dalam tubuh.*®
Beberapa responden yang tidaak mengkonsumsi TTD karena kurangnya motivasi dari diri sendiri
ataupun dari keluarga dalam mengonsumsi tablet tambah darah. Hal ini seperti penelitian Saridewi
(2019) yang menyatakan bahwa derajat ketidakpatuhan disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
adalah motivasi atau dukungan, dalam penelitian ini adalah motivasi dari keluarga untuk mematuhi
anjuran mengonsumsi tablet tambah darah.*®

Menurut Saridewi (2019) Pengetahuan merupakan dominan yang penting untuk membentuk
tindakan seseorang, apabila perilaku tersebut didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap positif
maka perilaku akan langgeng, tetapi apabila perilaku tersebut tidak didasari oleh pengetahuan, maka
akan berlangsung sebentar. Pengetahuan diperlukan sebagai dorongan sikap dan perilaku setiap hari,
sehingga bisa disebutkan bahwa pengetahuan merupakan stimulasi terhadap tindakan seseorang.®®
Oleh karena itu pengetahuan remaja putri tentang anemia perlu terus ditingkatkan.

Dalam penelitian ini tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan dan

pengetahuan (p = 0,400 > 0,05). Hal ini sejalan denan penelitian Rahayuningtyas yang menunjukkan
tidak ada hubungan antara pengetahuan dan praktik konsumsi tablet tambah darah remaja putri (p
value = 0,850 > 0,50).

Menurut teori L.Green, factor-faktor yang mendorong perilaku sesorang adalah pengetahuan.
Namun, pengetahuan yang baik tidak selalu menyebabkan adanya perubahan perilaku. Pengetahuan
memang hal yang penting tetapi factor ini tidak cukup untuk membuat seseorang berperilaku sehat.”
Distribusi dan Persediaan TTD

Berdasarkan hasil indepth interview, pendistribusian tablet tambah darah dari Dinas
Kesehatan disalurkan kepada puskesmas dan kemudian oleh puskesmas didistribusikan ke desa.

Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri di Desa Sendangmulyo dilakukan oleh
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petugas Puskesmas dan kader remaja putri. Petugas puskesmas setiap 3 bulan sekali mendistribusikan

tablet tambah darah kepada perwakilan kader remaja putri setiap desa, kemudian perwakilan kader
remaja putri akan membagikan kepada remaja putri di desanya. Setiap seminggu sekali remaja putri
akan menerima 1 tablet tambah darah untuk dikonsumsi dan 1 tablet per hari saat menstruasi.

Program pemberian tablet tambah darah sebelum pandemi COVID 19 dilaksanakan di
sekolah dengan cara didistribusikan kepada UKS sekolah untuk membagikan tablet tambah darah
kepada siswa. Namun sejak adanya pandemi COVID 19 pemberian tablet tambah darah kepada
remaja putri dilakukan di Desa. Pada penelitian Yunida (2020) pendistribusian dimulai dari Dinas
kesehatan lalu disalurkan ke puskesmas kemudian didistribusikan ke sekolah yang termasuk dalam
wilayah kerjanya.™®

Jumlah persediaan Tablet Tambah Darah (TTD) selalu mencukupi untuk didistribusikan
kepada remaja putri. Ketersediaan tablet tambah darah untuk program pembagian tablet tambah
darah remaja putri dilakukan oleh apoteker Puskesmas Minggir yang kemudian diserahkan kepada
ahli gizi Puskesmas Minggir untuk dilakukan pendistribusian. Jumlah pembagian tablet tambah
darah selalu diperhitungkan sesuai dengan jumlah remaja putri tiap desa.

Jenis Tablet Tambah Darah (TTD) di Puskesmas Minggir yang dibagikan kepada remaja putri
di desa yaitu dengan merk Ferrous Fumarate. Ferrous Fumarate merupakan suplementasi zat besi
yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan zat besi dan mengurangi anemia megaloblastic dengan
komposisi 60 mg besi elemental dan 400 mcg asam folat. Komposisi tersebut sudah sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 2014 vyaitu spesifikasi komposisi
setiap tablet tambah darah sekurangnya mengandung zat besi setara dengan 60 mg besi elemental dan

asam folat 0,400 mg.™

KESIMPULAN

Sebagian besar remaja putri memiliki pengetahuan baik dan patuh mengonsumsi tablet
tambah darah. Alasan remaja putri mengonsumsi tablet tambah darah yaitu mengetahui manfaat tablet
tambah darah, taat perintah petugas kesehatan, dan mendapat dukungan dari keluarga. Sedangkan
alasan remaja putri tidak mengonsumsi tablet tambah darah yaitu karena lupa dan malas. Pada masa
pandemi COVID-19 persediaan TTD mencukupi dan disktibusikan secara berjenjang dari Puskesmas,
kader remaja di tingkat desa lalu ke sasaran akhri remaja putri.

Selanjutnya kami menyarankan kepada stake holder untuk memotivasi remaja dalam
mengonsumsi  TTD sehingga lebih jauh prevalensi anemi pada remaja putri dapat
dikendalikan

UCAPAN TERIMA KASIH
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Kami megucapkan terima kasih kepada Kepala Puskesmas Minggir, Ahli Gizi Puskesmas

Minggir, dan remaja putri Desa Sendangmulyo yang telah berpartisipasi pada penelitian ini.
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